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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

   Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 

31 ayat(3) mengamanatkan bahwa pemerintah mengusahakan dan 

menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional, yang meningkatkan 

keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, yang diatur dengan undang-undang. Atas dasar amanat 

tersebut telah diterbitkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional.  

  Sesuai dengan Pasal 2 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa pendidikan nasional berdasarkan 

Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 

1945. Sedangkan Pasal 3 menegaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab.  

  Untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional tersebut diperlukan 

profil kualifikasi kemampuan lulusan yang dituangkan dalam standar 

kompetensi lulusan. Dalam penjelasan Pasal 35 Undang-Undang Nomor 20 
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Tahun 2003 disebutkan bahwa standar kompetensi lulusan merupakan 

kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan peserta didik yang harus dipenuhinya atau dicapainya dari suatu 

satuan pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah.  

  Pendidikan Nasional yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang 

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. 

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 

Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4496) 

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 

2013 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 

tentang Standar Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2013 Nomor 71, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 5410); 

Ada persepsi umum yang sudah berakar dalam dunia pendidikan dan 

juga sudah menjadi harapan masyarakat. Persepsi umum ini menganggap 

bahwa sudah merupakan tugas guru untuk mengajar dan menyodori siswa 
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dengan muatan-muatan informasi dan pengetahuan. Guru perlu bersikap atau 

setidaknya dipandang oleh siswa sebagai yang mahatahu dan sumber 

informasi. Lebih celaka lagi, siswa belajar dalam situasi yang membebani dan 

menakutkan karena dibayangi oleh tuntutan-tuntutan mengejar nilai-nilai tes 

dan ujian yang tinggi. 

Dalam upaya peningkatan kualitas sekolah, tenaga kependidikan yang 

meliputi, tenaga pendidik, pengelola satuan pendidikan, penilik, pengawas, 

peneliti, teknis sumber belajar, sangat diharapkan berperan sebagaimana 

mestinya dan sebagai tenaga kependidikan yang berkualitas. Tenaga 

pendidik/guru yang berkualitas adalah tenaga pendidik/guru yang sanggup, 

dan terampil dalam melaksanakan tugasnya. 

Tugas utama guru adalah bertanggung jawab membantu anak didik 

dalam hal belajar. Dalam proses belajar mengajar, gurulah yang 

menyampaikan pelajaran, memecahkan masalah-masalah yang terjadi dalam 

kelas, membuat evaluasi belajar siswa, baik sebelum, sedang maupun sesudah 

pelajaran berlangsung (Combs, 1984:11-13). Untuk memainkan peranan dan 

melaksanakan tugas-tugas itu, seorang guru diharapkan memiliki kemampuan 

professional yang tinggi. Dalam hubungan ini maka untuk mengenal siswa-

siswanya dengan baik, guru perlu memiliki kemampuan untuk melakukan 

diagnosis serta mengenal dengan baik cara-cara yang paling efektif untuk 

membantu siswa tumbuh sesuai dengan potensinya masing-masing. 

Proses pembelajaran yang dilakukan guru memang dibedakan 

keluasan cakupannya, tetapi dalam konteks kegiatan belajar mengajar 
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mempunyai tugas yang sama. Maka tugas mengajar bukan hanya sekedar 

menuangkan bahan pelajaran, tetapi teaching is primarily and always the 

stimulation of learner (Wetherington, 1986:131-136), dan mengajar tidak 

hanya dapat dinilai dengan hasil penguasaan mata pelajaran, tetapi yang 

terpenting adalah perkembangan pribadi anak, sekalipun mempelajari 

pelajaran yang baik, akan memberikan pengalaman membangkitkan 

bermacam-macam sifat, sikap dan kesanggupan yang konstruktif. 

Masalah  rendahnya mutu sekolah sudah sangat sering dikeluhkan 

masyarakat. Hal ini peranan guru merupakan salah satu unsur yang dianggap 

sangat menentukan. Dengan kata lain, rendahnya mutu sekolah dipandang 

mempunyai kaitan langsung dengan rendahnya mutu guru. Orangtua melihat 

sekolah, terutama dilihat mutu gurunya. Sebab mutu guru yang rendah 

menyebabkan mutu sekolah yang rendah pula. Sebagian besar guru dianggap 

mutunya rendah. 

 Dengan demikian untuk menciptakan potensi guru yang baik, maka 

harus diadakan upaya untuk meningkatkan profesionalisme keguruan, karana 

hal ini sangat menunjang bagi pelaksanaan proses pebbelajaran yang baik. 

Maka dari itu upaya yang dilakukan adalah dengan mengadakan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang didasarkan pada desain kajian seorang guru agar 

bisa diterima siswa yang nantinya akan menciptakan suasana pembelajaran 

yang baik. Apabila siswa sudah bisa menerima pembelajaran yang guru 

sampaikan, dengan demikian proses pembelajaranpun akan diikuti dengan 

baik. Maka dari itu tentunya hasil belajarpun akan meningkat. Selain 
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persoalan diatas ada beberapa persoalan yang terjadi dilembaga MI Hidayatul 

Ulum Purworejo antara lain: 

1. Minimnya sarana dan prasarana 

2. Kurang mendukungny masyarakat setempat khususnya wali murid 

  Dari persoalan tersebut diatas berakibat pada siswa –siswi MI 

Hidayatul Ulum Purworejo Metatu Khususny kelas II yaitu setelah diadakan 

ulangan pelajaran matematika dari 16 siswa yang mendapatkan nilai baik 

(nilai 8) hanya dua anak,nilai (nilai 7) hanya satu anak.nilai (nilai 6 ) lima 

anak,nilai (nilai 5) delapan anak

  Dengan melihat paparan yang sudah dijelaskan tersebut di atas, serta 

melihat perolehan hasil belajar matematika MI Hidayatul Ulum Purworejo 

Kelas II yang masih jauh dari hasil belajar yang sesuai dengan apa yang 

diharapkan yaitu dengan perolehan hampir 60 % siswa mendapatkan hasil 

belajar yang masih kurang. Dengan demikian, penulis mencoba melakukan 

penelitian terhadap siswa terhadap mekanisme belajar mengajar yaitu dengan 

judul: 

 

PENINGKATAN KEMAMPUAN MEMAHAMI PEMBAGIAN BILANGAN 

CACAH PADA SISWA KELAS II MI HIDYATUL ULUM PURWOREJO 

METATU BENJENG MELALUI METODE DEMONSTRASI 
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B.  Rumusan Masalah 

  Berdasarkan paparan dari latar belakang masalah tersebut di atas, 

maka penulis dapat  merumuskan masalah sebagai berikut : 

1.  Bagaimana peningkatan pemahaman pembagian bilangan cacah pada 

siswa kelas 2 MI Hidayatul Ulum Purworejo 

2.  Bagaimana penerapan metode demonstrrasi dalam pendidikan matematika 

materi   pembagian bilangan cacah pada siswa kelas II MI Hidayatul 

Ulum  

C.  Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.  Untuk mengetahui peningkatan proses pembelajaran pembagian bilangan 

cacah pada siswa kelas II 

2. Untuk mengetahui penerapan metode demonstasi dalam pendidikan 

matematika materi pembagian bilangan cacah pada siswa kelas  II 

MIHidayatul Ulum 

D.  Manfaat Penelitian 

  Adapun manfaat dari Penelitian Tindakan Kelas ini adalah sebagai 

berikut : 

a. Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka dapat memberikan 

pengalaman baru bagi penulis, serta dapat meningkatkan pengetahuan 

dalam mengatasi masalah pembelajaran khususnya Matematika, sehingga 

pengalaman ini dapat didesain sedemikian rupa sehingga dapat diterapkan 

pada Mata Pelajaran lain. 
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b. Bagi Kepala Sekolah dan Guru, dapat dijadikan media motivasi untuk 

dapat dilaksanakan di sekolah di tempat bekerja yaitu di MI Hidayatul 

Ulum, dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran. 

c. Bagi siswa, dapat memberikan kesan bahwa belajar Matematika itu mudah 

dan menyenangkan serta dapat memberikan wawasan materi 

pembelajaran. 

d. Bagi pembaca, dapat dijadikan rujukan atau bahan pembelajaran dalam 

upaya melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 


